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SUMMARY

INDRA ADI GUNA WAN. Rearing of Snakehead Juvenile {Channa striata) with 

Different Temperature Media (Supervised by MUSLIM and ADE DWI SASANTI) 

The purpose of this study was to determine the effect of temperature on the 

survival rate and growth of snakehead juvenile (Channa striata) in the nursery

stage. The research was conducted from April untill May, 2013 at Fish Breeding

Unit, Batanghari Sembilan. The experiment was conducted using completely

randomized design with four treatments and three replication. The treatments was

temperature 26±0.5°C (Pl), 28±0.5°C (P2), 30±0.5°C (P3) and 32±0.5°C (P4). The

results showed that the temperature of the media did not significantly affect the 

survival rate of snakehead juvenile {Channa striata). The treatments was

temperature 28±0.5°C (P2) based on regression analisys is the highest of survival 

rate percentage (72.92%), while the best growth is temperature 30 ± 0.5°C (P3). 

Water quality still in the range of snakehead juvenile tolerance.



RINGKASAN

INDRA ADI GUNAWAN. Pendederan Benih Ikan Gabus (Channa striata) dengan 

Suhu Media Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan ADE DWI SASANTI )

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata) pada 

tahap pendederan. Penelitian dilaksanakan dari April sampai Mei 2013 bertempat

Batanghari Sembilan, Ogan Ilir, 

dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan

Penelitiandi Unit Pembenihan Rakyat

perbedaan suhu dan tiga kali ulangan yaitu P1 (26±0,5°C), P2 (28±0,5°C), P3

(30±0,5°C) dan P4 (32±0,5°C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu media 

tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa 

Perlakuan P2 (28±0,5°C) berdasarkan analisa regresi menghasilkan 

persentase kelangsungan hidup tertinggi sebesar 72,92%, sedangkan pertumbuhan 

terbaik dihasilkan oleh perlakuan P3 (30±0,5°C). Kualitas air masih dalam kisaran 

toleransi benih ikan gabus.

striata).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu ikan asli yang hidup di perairan 

tawar Indonesia seperti daerah aliran sungai di Sumatera, Kalimantan dan Jawa 

(Muthmainnah et al, 2012). Di Sumatera Selatan ikan gabus biasanya hidup di 

perairan rawa banjiran yang lebih dikenal dengan istilah lebak lebung (Muslim, 

2007). Ikan gabus termasuk jenis ikan rawa yang belum menjadi komoditas 

budidaya, hal tersebut karena tingkat mortalitas yang tinggi pada masa pemeliharaan

benih.

Menurut data DKP SS (2007) dalam Muslim (2012), produksi ikan gabus

pada kuartal I sebesar 120 ton dan kuartal IV sebesar 100 ton. Data ini menunjukkan

penurunan produksi sebesar 20 ton pertahun. Penurunan produksi ini menurut

Muslim (2012) disebabkan aktifitas penangkapan ikan gabus di alam sudah berlebih

(over exploitation) dan rusaknya habitat ikan gabus (sungai dan rawa-rawa) 

sedangkan menurut Fitriliyani (2012) penurunan produksi ini antara lain disebabkan 

terjadinya pendangkalan di muara sungai serta tingkat penangkapan ikan telah 

mencapai maksimum tapi tidak diikuti dengan usaha budidaya. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan produksi ikan gabus dan mencegah menurunnya populasi di alam 

yang dapat menyebabkan kepunahan perlu dilakukan upaya pembudidayaan (Marsi 

et al, 2007)

Beberapa penelitian sudah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan gabus antara lain : pengaruh padat tebar dan volume 

pakan terhadap terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Gaffar e t al,

1
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2012), pengaruh penambahan tepung keong mas dalam pakan buatan untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus (Sasanti dan Yulisman, 

2012), pengaruh variasi padat tebar terhadap tingkat mortalitas benih ikan gabus 

(Bijaksana, 2011), serta pengaruh perbedaan padat tebar terhadap kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus (Almaniar, 2011).

Selain padat tebar dan pakan, faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus adalah suhu media. 

Metabolisme ikan dipengaruhi oleh naik turunnya suhu. Semakin tinggi suhu, 

metabolisme ikan semakin meningkat, menyebabkan nafsu makan ikan semakin 

bertambah (Prihartono, 2007), namun pada kisaran suhu di atas suhu optimal, nafsu 

makan ikan akan menurun kembali (Zooneveld, 1991 dalam Arfah dan Alimuddin, 

2005). Wiegand et al. (1988) juga mengemukakan bahwa suhu mempengaruhi laju 

metabolisme hewan air yang bersifat poikilotermal karena kecepatan biokimia dalam 

jaringan tubuh ikan berubah sesuai dengan lingkungan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kisaran suhu 

media yang optimal untuk pemeliharaan benih ikan gabus, sehingga dapat 

menunjang kelayakan budidaya ikan gabus, baik dari segi potensi kelangsungan 

hidup maupun dari segi potensi pertumbuhan benih ikan gabus.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus pada tahap pendederan.
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C. Hipotesis

Suhu air diduga berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan gabus pada masa pendederan 

2. Suhu air 28°C adalah suhu yang optimal bagi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan gabus

1.

.
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